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Pemerintah Kota Bogor sgjak tahun 2012 memberlakukan Peraturan Daerah Kota Bogor No. 4 Tahun 2012
yang mengatur kenaikan tarif retribusi parkir di sgjumlah titik jalan di Kota Bogor, salah satunya di Jalan
Suryakencana. Tingginya kenaikan tarif parkir memicu penolakan warga setempat. Mereka menolak
kenaikan tarif retribusi parkir yang mencapai 240%. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui berapa tarif
parkir yang saat ini dibayar oleh masyarakat. Penelitian juga mengkaji berapa Willingness To Pay (WTP)
terhadap tarif retribusi parkir dan apa saja faktor-faktor yang mempengaruhinya. Penelitian menggunakan
metode Contingen Vauation dengan Bidding Game dan Double Bounded Dichotomous. Dalam penelitian
ini, digunakan metode analisis deskriptif dan analisis crosstab (tabulasi silang) untuk mengetahui hubungan
pengguna jasa dalam menentukan besaran nilai WTP.

Hasil penelitian menemukan rata-ratatarif retribusi yang dibayar sebesar Rp 4970 untuk pengguna mobil
dan Rp. 2135 untuk pengendara motor. Tarif tidak harustunggal, bisa progresif. Tarif dapat dinaikkan jika
fasilitas pelayanan parkir diperbaiki. Bila diperbaiki satu aspek, WTP responden mobil naik menjadi Rp
6330 dan motor naik menjadi Rp 2665. Bila diperbaiki dua aspek, WTP responden mobil akan naik menjadi
Rp 6590 dan Rp 2855 bagi pengendara motor. Bila diperbaiki tiga aspek, WTP naik menjadi RP 7060 bagi
pengguna mobil dan Rp 3020 bagi pengguna motor. Dan bila diperbaiki seluruh layanan parkir, WTP
meningkat menjadi Rp 7320 bagi pengendara mobil dan Rp 3410 bagi pengendara motor. Perbaikan paling
utama yang harus diprioritaskan adalah kemudahan mendapatkan akses parkir dan bebas macet.

Since 2012 Bogor City Government released alocal regulation No. 4/2012 which enforced the control of
tariff retribution in several locationsin Bogor City, including Suryakencana Street. It triggered local
society s refusal. They disagree with the increasing of tariff retribution. This study was conducted to
determine how much parking tariff is paid and also examines public’s Willingness To Pay (WTP) of parking
rates and the factors that influence it by using Contingen Valuation Method and Bidding Game in Double
Bounded Dichotomous. This study using descriptive analysis and crosstab analysis to determine the service
user relationships in determining the WTP. From this study it is known that the the average levy paid are Rp.
4970 for car users and Rp. 2135 for motorcycle users.

This study has also found that the tariff can be progressive. Rates can be increased if the park service
facilities are repaired. When Government corrected one aspect, WTP respondents rose to Rp 6330 for car
user and Rp 2665 for motorcycle users. When Government corrected two aspects, WTP will rise to Rp 6590
for car users and Rp 2855 for motorcycle users. When corrected three aspects, WTP rose to Rp. 7060 for car
users and Rp. 3020 for motorcycle users. And when the entire parking service is improved, WTP increased
to Rp 7320 for car users and Rp 3410 for motorcycle users. The most important improvements that should
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be prioritized is the easy access and free parking jams.



